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SUMMARY

ACI EMELIYA. Evaluation of Growth and Production Characteristics of Rice
Varieties Inpago 5, Inpara 8 and BC1F1 (Supervised by RUJITO AGUS
SUWIGNYO)

This study aims to evaluate the growth and production of rice varieties of
Inpago 5, Inpara 8, and its accessions of BC1F1 resulted from the crossing of Inpago
5 and Inpara 8 varieties under non-submerged conditions. The research was carried
out at the greenhouse of Department of Agricultural Cultivation, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The research was carried out from April to June
2021. The research used a Randomized Block Design (RBD) with each treatment
consisted of 3 replications. Furthermore, the analysis was continued with Anova
and the Least Significant Difference (LSD) test. The treatment of this research was
rice accession and rice varieties, namely V1= Inpago 5, V>= Inpara 8 and V3=
BC1F1. The observed variables showed that plant height, panicle number, panicle
length, weight of pithy grain per panicle, percentage of empty grain, grain length,
dry weight of stover, harvest index were significantly different and leaf greenness
level, weight of pithy grain per clump, weight of 100 grains, the number of pithy
grain per clump, age of harvest, grain width, dry weight of pithy grain were very
significantly different. The variable of number of tillers and the number of pithy
grain per panicle were not significantly different. The results of this study showed
that BC1F1 accesion did not yet have a maximum production compared to Inpara
8 in swamp land without submerged conditions.
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RINGKASAN

ACIl EMELIYA. Evaluasi Karakter Pertumbuhan dan Produksi Padi Varietas
Inpago 5, Inpara 8 dan BC1F1 (Dibimbing Oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter pertumbuhan dan
produksi varietas Inpago 5, Inpara 8 dan aksesi BC1F1 pada kondisi tanpa
terendam. Penelitian dilaksanalan di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai
dari April sampai Juni 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan masing masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan.
Selanjutnya analisis dilanjutkan dengan ANOVA dan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT). Adapun perlakuan penelitian ini adalah aksesi atau varietas padi, yaitu V1=
Inpago 5, V2= Inpara 8 dan V3= BC1F1. Peubah yang diamati menunjukan bahwa
tinggi tanaman, jumlah malai, panjang malai, berat gabah bernas per malai,
persentase gabah hampa, panjang gabah, berat kering brangkasan, indeks panen
berbeda nyata dan tingkat kehijauan daun, berat gabah bernas per rumpun, berat
100 butir, jumlah gabah bernas per rumpun, umur panen, lebar gabah, berat kering
gabah bernas berbeda sangat nyata. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa aksesi
BC1F1 belum memiliki produksi yang maksimal dibandingkan tetua Inpara 8 pada
lahan rawa lebak kondisi tanpa terendam.

Kata Kunci : Inpago 5, Inpara 8, BC1F1, tanpa terendam
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BAB 1
LATAR BELAKANG

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
memegang peranan penting di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik (2020)
produksi gabah kering giling di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 46,94 juta ton.
Pada tahun yang sama, Badan Pusat Statistik (2019) luas panen padi di Indonesia
mendegradasi 6,15% atau 700,05 ribu hektar, sehingga diprediksi luas padi di
Indonesia 10,68 juta hektar. Salah satu penyebab menurunnya luas panen padi
menurut Dasipah et al. (2019) ialah dampak dari alih fungsi lahan pertanian, apabila
tidak diperhatikan oleh pemerintah maka impor akan semakin dibutuhkan oleh
negara dan kemungkinan kerawanan pangan akan mengancam negara.

Salah satu cara untuk mencari alternatif lain diberbagai kegiatan produksi
pertanian agar terpenuhinya kebutuhan padi ialah dengan pemanfaatan lahan rawa
lebak. Sejalan dengan pendapat Suwignyo (2007) opsi lain yang digunakan untuk
kegiatan pertanian ialah lahan rawa lebak. Diperkirakan Indonesia memiliki rawa
lebak yang tersebar di beberapa pulau yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua
apabila dikalkulasikan sekitar 13,3 juta hektar (Gusmiatun et al., 2015). Secara
spesifik, di provinsi Sumatera Selatan 2 juta hektar lahan rawa lebak yang dapat
digunakan di bidang pertanian.

Saat ini telah dilakukan pemanfaatan lahan rawa lebak oleh petani dalam
berbagai usaha tani. Pemanfaatan lahan rawa lebak bukanlah hal yang mudah bagi
petani karena tata air yang belum terkendali, sehingga menyebabkan padi terendam.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Suwignyo (2007) saat padi memasuki fase
vegetatif akan mengalami resiko tergenang karena tinggi genangan susah diprediksi
oleh petani. Oleh karena itu, upaya untuk pemanfaatan lahan rawa lebak dalam
meningkatkan produksi padi belum bisa dilakukan secara makasimal. Menurut
pendapat Gribaldi dan Nurlaili (2016) baik pertumbuhan maupun produksi akan
terganggu akibat terendam.

Ada berbagai cara untuk mengatasi permasalahan pada tanaman padi yang

terendam pada fase vegetatif, yaitu salah satunya dengan penggunaan varietas padi

Universitas Sriwijaya



yang toleran terhadap genangan air. Upaya saat ini yang dapat dilakukan untuk
memperoleh varietas padi yang toleran terhadap genangan air pada lahan rawa
lebak terutama tipe dangkal, yaitu dengan melakukan persilangan padi yang
memiliki gen toleran terendam. Pemilihan tetua dari penggunaan varietas unggul
sangat penting dilakukan. Menurut Hairmansis et al., (2012) sangat penting untuk
memilih varietas unggu yang populer sebagai tanaman tetua agar varietas toleran
yang dihasilkan mudah untuk diadopsi petani.

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan persilangan menggunakan
varietas Inpago 5 yang tahan kekeringan dengan Inpara 8 yang memiliki sifat
toleran terendam saat fase vegetatif dan daya hasil yang tinggi. Hasil dari penelitian
sebelumnya didapatakan Aksesi BC1F1 dan perlu dilakukan evaluasi. Maka,
berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian untuk melakukan evaluasi
karakter pertumbuhan dan produksi dari padi aksesi BC1F1 hasil persilangan antara
Inpago 5 dan Inpara 8 pada kondisi tanpa terendam.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengevaluasi karakter pertumbuhan dan
produksi padi varietas Inpago 5, Inpara 8 dan Aksesi BC1F1 hasil persilangan dari
Inpago 5 dengan Inpara 8 yang diberi perlakuan tanpa terendam.

1.3 Hipotesis
Diduga beberapa aksesi BC1F1 hasil persilangan antara Inpago 5 dan Inpara
8 memiliki karakter pertumbuhan dan produksi yang baik pada kondisi tanpa

terendam.
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